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ABSTRAK

Nilai kesantunan pergaulan merupakan salah satu jati diri orang
Melayu yang diungkap dalam Tunjuk Ajar Melayu, namun nilai
kesantunan pergaulan belum menjadi sebuah konsep empiris
sehingga sulit untuk dieksplorasi dalam kajian ilmiah terutama
dalam bidang psikologi. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengembangkan konsep kesantunan pergaulan dalam budaya
Melayu dan alat ukurnya. Metode yang digunakan adalah literature
review dan wawancara ahli untuk menemukan konsep yang tepat
serta analisis uji validitas isi dan validitas konstruk dengan analisis
faktor eksploratori pada alat ukur yang telah dikembangkan. Hasil
literature review dan wawancara ahli diperoleh 7 ciri-ciri kesantunan
pergaulan yang kemudian dikembangkan menjadi 82 aitem. Hasil
analisis validitas dan reliabilitas ditemukan 24 aitem yang valid
dengan rentang nilai Aiken’s V (0,833-1) dan reliabilitas Alpha
Cronbach sebesar 0,836. Terdapat lima faktor dalam konsep
kesantunan pergaulan yang dinamai dengan public self-awareness,
wisdom, moral-ethical self, self-knowledge, dan keikhlasan
(sincerity).
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indigenous  psychology, validitas konstruk, analisis faktor
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ABSTRACT

The value of well-mannered interaction is one of the identities of
Melayu culture that revealed in the Tunjuk Ajar Melayu, but the
value of well-mannered interaction has not become an empirical
concept so it is difficult to be explored in scientific studies, especially
in the field of psychology. The purpose of this study is to develop the
concept of well-mannered interaction in Melayu culture and its
instrument. The method in this study was literature review and
expert interviews to find the right concept and analysis of the content
validity test and construct validity test with exploratory factor
analysis on the measuring instruments that have been developed.
The results of the literature review and expert interviews obtained 7
characteristics of well-mannered interaction which were then
developed into 82 items. The results of the validity and reliability
analysis found 24 valid items with a range of Aiken's V values
(0.833-1) and Cronbach’s Alpha coefficient reliability of 0.836.
There are five factors in the concept of well-mannered interaction
that are named with public self-awareness, wisdom, moral-ethical
self, self-knowledge, and sincerity.
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